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Abstrak  

Rendahnya nilai dalam pembelajaran matematika menjadi suatu masalah pembelajaran di Indonesia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana efektivitas penerapan model Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Darurrohman Indramayu. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan Kuantitatif dengan jenis 

penelitian Pre-Eksperimen. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata data pretest sebesar 41,90 dan 

rata-rata posttest sebesar 84,31 terdapat peningkatan yang signifkan pada rata-rata nilai hasil belajar siswa 

kelas IV MI Darurrohman Kertanegara Indramayu. Untuk mengetahui apakah terdapat efektivitas model 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa maka dilakukan uji-t, setelah diuji dengan 

SPSS versi 25 diperoleh nilai Sig. 0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak atau dengan hasil uji-t 

menggunakan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 28.638 > 2,048 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat efektivitas 

penerapan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Darurrohman Indramayu. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Matematika 

 

Abstract 

Students’ mathematics scores in Indonesia are still low. This study aimed to determine the effectiveness of 

applying the Problem Based Learning model to the mathematics learning outcomes of fourth-grade students 

at Madrasah Ibtidaiyah Darurrohman Indramayu. The research method used in this research is a 

quantitative approach with the type of pre-experimental research. The results of this study showed that the 

average pretest data was 41.90 and the posttest average was 84.31, there was a significant increase in the 

average grade IV student achievement at MI Darurrohman Kertanegara Indramayu. To find out whether 

there is the effectiveness of the Problem Based Learning model on students' mathematics learning outcomes, 

a t-test is carried out, after being tested with SPSS version 25, the Sig value is obtained. 0.000 < 0.05 so that 

it is Ha accepted and Ho rejected or with the t-test results using 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 is 28,638 > 2.048, so it can be 

concluded that there is the effectiveness of applying the Problem Based Learning model to the learning 

outcomes of fourth-grade students at Madrasah Ibtidaiyah Darurrohman Indramayu. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Mathematics 
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PENDAHULUAN 

Kesuksesan pembangunan suatu negara tidak dapat terlepas dari peningkatan kualitas 

sumber daya manusianya. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia merupakan pendidikan. Pendidikan merupakan hal yang menjadi dasar atau fondasi 

manusia dalam kehidupan sehari- hari, dalam arti lain pendidikan tidak dapat terlepas dalam 

kehidupan setiap orang. Pendidikan adalah sarana dalam mengembangkan potensi setiap 

orang sehingga mampu membentuk pribadi yang lebih baik dengan usaha yang giat. Menurut 

G. Terry Page, J.B. Thomas dan AR. Marshall dalam Internatinal Dictionary of Education (1980), 

pendidikan adalah proses pengembangan kemampuan dan perilaku manusia secara 

keseluruhan. 

Tujuan pendidikan bangsa Indonesia tertuang dalam Undang- Undang No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yaitu mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab( Nasional, 2003). Tujuan pendidikan tersebut telah disusun secara 

matang agar dapat terealisasikan untuk kemajuan pendidikan di Indonesia. Tujuan 

pembelajaran tersebut perlu dicapai dengan adanya pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan. Pembelajaran di Indonesia saat ini menggunakan pembelajaran berdasarkan 

kurikulum 2013 yang diharapkan mampu dapat menciptakan peserta didik lebih aktif dan 

kreatif dalam proses pembelajaran dan practitioner sebagai middleman dan fasilitator yang 

kreatif. 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang membangun logika seseorang 

dalam menyelesaikan masalah. Matematika juga merupakan salah satu mata pelajaran yang 

ada dalam kurikulum 2013 di sekolah dasar yang nantinya akan diterapkan dalam kehidupan 

sehari- hari. Mengingat hal tersebut sangatlah penting bagi peserta didik mempelajari, 

memahami dan menguasai ilmu matematika. Hudojo mengemukakan pendapatnya yaitu 

“dalam perkembangan modern, matematika memegang peranan penting karena dengan 

matematika semua ilmu pengetahuan sempurna” itulah yang menjadi salah satu alasan 

bahwa pentingnya pelajaran matematika di seluruh jenjang pendidikan. Matematika perlu 

diajarkan kepada peserta didik karena selain kemampuan matematika berguna untuk 

menyelesaikan perhitungan, matematika juga berguna membangun logika dalam berpikir. 

Tujuan umum diberikannya matematika di jenjang pendidikan dasar dan pendidikan umum 

adalah 1) mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan didalam 

kehidupan dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran 

logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien. 2) mempersiapkan agar siswa dapat 

menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari- hari dan 

mempelajari berbagai ilmu pengetahuan (Soedjadi, 2000). 

Hasil survei yang dilakukan Programme for International Student Assessment 2018( PISA) 

kemampuan matematika siswa Indonesia masih berada dalam kategori rendah dengan skor 

rata- rata 379 Indonesia berada di peringkat 72 dari 79 negara peserta. Hasil survei tersebut 
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mengharuskan adanya usaha untuk memperbaiki pembelajaran matematika. Pembelajaran 

matematika adalah kegiatan pendidikan yang menggunakan matematika sebagai kendaraan 

untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Dalam hal ini, masih banyak peserta didik yang 

menganggap bahwa matematika itu hal yang sangat sulit dan menjadi beban atau suatu hal 

yang menakutkan dalam proses pembelajaran terutama saat mengerjakan soal matematika. 

Selain bermasalah dengan matematika, permasalahan lain adalah pemilihan metode dalam 

pembelajaran. Kurang menariknya suatu pembelajaran berkaitan dengan metode 

pembelajaran yang dipergunakan oleh guru masih menggunakan metode pembelajaran 

ceramah yang menjadi penyebab utama rendahnya minat belajar siswa terhadap 

pembelajaran memang patut perbaiki. Dalam hal ini, guru perlu mengenal dan dapat 

melaksanakan dengan baik berbagai pedoman tentang model pembelajaran yang dapat 

membantu dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran adalah rancangan kegiatan 

belajar agar pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dapat berjalain dengan baik, menarik, 

mudah dipahami dan sesuai dengan urutan yang logis (Ngalimun, 2012) 

Keberhasilan suatu pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor 

yang berkaitan dengan practitioner adalah dapat berlangsungnya proses pembelajaran yang 

efektif, agar pembelajaran menjadi efektif bagi siswa, diperlukan model pembelajaran yang 

sesuai dengan model belajar siswa  (Chatib, 2010). Salah satu model pembelajaran yang sesuai 

dengan pembelajaran matematika ini merupakan model pembelajaran Problem Based 

Learning. PBL menjadi model pembelajaran yang menyertakan peserta didik dalam 

memecahkan masalah dengan awal pembelajaran menggunakan masalah nyata kemudian 

dipecahkan melalui penyelidikan (Ngalimun, 2013). Model pembelajaran ini menuntut siswa 

untuk terlibat aktif mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok, sehingga dapat 

memberi pengalaman-pengalaman belajar yang beragam pada siswa, seperti kerjasama dan 

interaksi dalam kelompok. PBL merupakan model pembelajaran yang berorientasi student 

centered learning yang mampu menumbuhkan jiwa kreatif, kolaboratif, meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik, meningkatkan pemahaman, meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah dan membangun kerjasama tim. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Efektivitas Penerapan Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Darurrohman Indramayu ”. 

METODE  

Rancangan penelitian merupakan keseluruhan prosedur pelaksanaan yang meliputi 

pengumpulan data dan pengolahan data yang telah ditentukan. Pendekatan dalam penelitian 

ini menggunakan penelitian kuantitatif, Creswell mengatakan bahwa metode penelitian 

kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara 

meneliti hubungan antar variabel (Kusumastuti, Khoiron, & Achmadi, 2020). Berdasarkan 

objek yang diteliti maka jenis penelitian ini menggunakan penelitian Pre-Eksperimen. 

Menurut Sugiyono (2016) disebut Pre-Eksperiment karena desain ini belum merupakan 

eksperimen sungguhan karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap 
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bentuk variabel dependen. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini merupakan One Group Pretest-Posttest 

Desain. Didalam desain ini observasi akan dilakukan dua kali yaitu tes awal sebelum 

perlakuan (𝑂1) disebut pretest, dan tes akhir setelah perlakuan (𝑂2) disebut posttest. 

Pelaksanaan pretest yang dilakukan sebelum melakukan perlakuan digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan peserta didik dalam menguasai materi. Pemberian 

posttest pada akhir perlakuan akan menunjukkan seberapa jauh akibat dari dilakukannya 

perlakuan. Hal ini akan dilakukan dengan cara melihat perbedaan nilai antara pretest dan 

posttest (𝑂1,𝑂2). 

Populasi pada penelitian in merupakan guru dan siswa MI Darurrohman Kertnegara 

Indramayu. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV Madrasa 

Ibtidaiyah Darurrohman Indramayu. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah 

Darurrohman Kertanegara Indramayu yang terletak di Jalan K. Abdul Basyir blok 10, Desa 

Kertanegara Kecamatan Haurgeulis, Kabupaten aindramayu, Jawa Barat.  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini merupakan 

teknik tes. Tes merupakan sekumpulan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan yang dimiliki oleh seorang individu maupun kelompok. Tes 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik dalam materi 

pembelajaran matematika dengan standar hasil belajar yang sesuai dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM). Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat 

aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran di kelas. Data observasi ini digunakan sebagai 

data pendukung ketika melakukan pembahasan hasil penelitian. Dokumentasi merupakan 

suatu cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data-data yang dibutuhkan 

melalui catatan tertulis. Dokumentasi memiliki tujuan untuk memperoleh data secara 

langsung dari tempat penelitian berupa foto, film dokumenter, buku, dan data yang relevan 

dengan penelitian. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya seseorang 

(Sudaryono, 2016). 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes pilihan ganda. Sebelum 

digunakan, instrumen terlebih dahulu dilakukan uji validitas. Validitas merupakan suatu 

ukuran tingkat kevalidan atau ke shahihan suatu instrumen (Arikunto, 2013). Valid berarti 

instrumen yang valid tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur (Sugiyono, 2014). Setelah uji validitas selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Uji 

reliabilitas adalah instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek 

yang sama akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2016). Suatu instrumen penelitian 

dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi apabila tes tersebut dibuat memiliki hasil yang 

konsisten dalam pengukuran (Arikunto, 2013). Selanjutnya dilakukan uji daya pembeda, Uji 

daya pembeda yaitu mengkaji soal-soal dari segi kesanggupan tes tersebut dalam 

membedakan siswa yang termasuk ke dalam kategori lemah atau rendah dan kategori kuat 

atau tinggi prestasinya. Analisis instrumen terakhir dalam penelitian ini adalah uji tingkat 

kesukaran. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Model pembelajaran merupakan rancangan atau pola yang dapat kita gunakan untuk 

merancang pelmbelajaran tatap muka di dalam kelas ataupun dalam tutorial dan dalam 

membentuk materi-materi pelmbelajaran termasuk buku, film, pita kaset, dan program media 

komputer dan kurikulum (Pengembangan, 2012). Pendapat yang sama diungkapkan oleh 

Trianto (2010) menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu perencanaaan atau 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

melrupakan rencana, acuan atau prosedur yang digunakan oleh pendidik dalam acuan atau 

pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran mulai dari awal kegiatan pembelajaran 

hingga penutup, sehingga tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai secara maksimal. 

Model Problem Based Learning 

Menurut Barrow, menjelaskan bahwa Problem Based Learning (PBL) sebagai 

pembelajaran yang diperoleh melalui proses pemahaman akan suatu masalah. Masalah 

tersebut diperkenalkan pada proses pembelajaran( HudaM., 2016). Menurut Tan, PBL 

merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBL melatih kemampuan berpikir 

peserta didik secara optimal melalui proses kerja kelompok, sehingga peserta didik dapat 

memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara 

berkesinambungan (Rusman, 2011). Model pembelajaran ini melibatkan peserta didik untuk 

memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat 

mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut. Pembelajaran PBL 

membimbing peserta didik baik secara individu maupun secara berkelompok untuk 

menyelesaikan masalah nyata dengan menggunakan strategi atau pengetahuan yang dimiliki 

(Syarifuddin, 2017). 

Karakteristik Model PBL 

Karakteristik model PBL berkaitan dengan collaborative lelarning, dimana masalah yang 

akan diselesaikan diinformasikan terlebih dahulu sebelum peserta didik memperoleh 

pengetahuan baru sebagai acuan dalam memecahkan masalah, bersifat koheren dan 

pengadaan evaluasi terhadap proses pemecahan masalah (Herdiawan, Langitasari, & 

Solfarina, 2019).  

Arends mengidentifikasikan karakteristik PBL sebagai berikut (Yatim, 2014): 

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah 

b. Keterkaitan antar Disiplin Ilmu 

c. Menyelidikan Masalah Otentik 

d. Menghasilkan Karya dan Memamerkannya 

e. Kolaborasi 

Pendapat lain kemukakan oleh Tan, karakteristik PBL adalah sebagai berikut (Amir T. , 2010): 

a. Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran 

b. Masalah yang digunakan sebagai masalah dunia nyata yang disajikan secara 

mengambang 

c. Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk 
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d. Masalah membuat siswa tertantang untuk mendapatkan pembelajaran di ranah 

pembelajaran yang baru. 

e. Sangat mengutamakan belajar mandiri 

f. Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak hanya dari satu sumber saja. 

g. Pembelajaran kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. Pembelajaran bekerja dalam 

kelompok, berinteraksi, saling mengajarkan, dan melakukan presentasi 

Hasil Belajar 

Menurut Susanto (2013) hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri siswa baik 

dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Pendapat 

lain diungkapkan oleh Nawawi bahwa hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa 

dalam kegiatan belajar di sekolah yang dinyatakan dalam nilai yang diperoleh dari hasil tes 

melngelnai matelri pelmbellajaran telrtelntu. (Susanto, 2013). 

Matematika 

Kata matematika berasal dari perkataan Latin manthanein atau mathema yang berarti 

“belajar atau hal yang dipelajari” (Susanto, 2014). Dalam bahasa Yunani mathematike yang 

berarti mempelajari. Perkataan itu mempunyai asal katanya mathema yang berarti 

pengetahuan atau ilmu (knowleldge, science). Menurut Hamzah B. Uno, matematika sebagai 

suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan 

berbagai persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, 

generalitas dan individualitas serta mempunyai cabang-cabang antara lain aritmetika, aljabar, 

geometri, dan analisis (Uno, 2007). 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memiliki peranan 

penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik sebagai alat bantu dalam 

penerapan bidang ilmu lain maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri. Seperti 

yang dikatakan oleh Cockroft (Shadiq, 2014) yaitu “It would be very difficult-perhaps impossible-

to live a normal life in very many parts of the world in the twentieth century without making ulse of 

mathematics of some kind” dengan kata lain akan sangat sulit atau tidaklah mudah bagi 

seseorang untuk hidup dibagian bumi pada abad ke-20 ini tanpa sedikitpun memanfaatkan 

matematika. 

Analisis Instrumen 

Uji Reliabilitas 

Ulji reliabilitas dilakukan menggunakan program SPSS versi 25. Adapun kriteria uji 

relliabilitas adalah re lliabilitas sulatul konstrulk variabell dapat dikatakan baik apabila melmiliki 

nilai Cronbach’s Alpa selbelsar > 0,60. 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Itelms 

.777 31 
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Belrdasarkan hasil pelnguljian telrhadap relliabilitas yang dilakulkan telrhadap selmula itelm 

soal yang valid dalam pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa selmula itelm soal yang valid dapat 

dinyatakan relliabell karelna nilai Cronbach Alpha > 0,60 yaitul 0,777. Ulntulk hasil pelrhitulngan ulji 

instrulmeln tels pada ulji validitas, ulji relliabilitas, ulji tingkat kelsu lkaran, dan ulji daya pelmbelda 

selcara kelsellu lrannya dapat dilihat pada tabelldi bawah ini 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas, Tingkat Kesukaran, dan Daya Pembeda 

No. Soal Uji Validitas 
Uji Tingkat 

Kesukaran 

Uji Daya 

Pembeda 
Keterangan 

1 Valid Muldah Baik Digulnakan 

2 Valid Muldah Baik Digulnakan 

3 Valid Muldah Baik selkali Digulnakan 

4 Valid Muldah Baik selkali Digulnakan 

5 Valid Muldah Baik Digulnakan 

6 Valid Muldah Baik Digulnakan 

7 Valid Seldang Baik Digulnakan 

8 Valid Muldah Baik Digulnakan 

9 Valid Muldah Culkulp Digulnakan 

10 Valid Muldah Culkulp Digulnakan 

11 Valid Muldah Baik Selkali Digulnakan 

12 Valid Muldah Baik Digulnakan 

13 Valid Muldah Baik Digulnakan 

14 Valid Muldah Baik Digulnakan 

15 Valid Muldah Baik Digulnakan 

16 Valid Muldah Baik Digulnakan 

17 Valid Muldah Baik Digulnakan 

18 Valid Muldah Baik Digulnakan 

19 Tidak valid Muldah Culkulp Dibu lang 

20 Valid Muldah Baik Digulnakan 

21 Tidak valid Muldah Jellelk Dibu lang 

22 Tidak valid Muldah Jellelk Dibu lang 

23 Valid Muldah Culkulp Digulnakan 

24 Tidak valid Muldah Jellelk Dibu lang 

25 Tidak valid Muldah Jellelk Dibu lang 

26 Valid Muldah Baik selkali Digulnakan 

27 Valid Muldah Culkulp Digulnakan 

28 Tidak valid Muldah Jellelk Dibu lang 

29 Tidak valid Muldah Jellelk Dibu lang 

30 Tidak valid Muldah Jellelk Dibu lang 

Belrdasarkan tabell di atas dapat telrlihat telrdapat 8 soal yang dibulang dan telrdapat 22 

soal yang digulnakan. Dari 22 soal telrselbult, pelnelliti melnggulnakan 20 soal yang akan 
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digulnakan ulntulk pelnellitian. 

Analisis Data 

Analisis Deskripsi 

1. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Sebelum Penerapan Model PBL 

Hasil perhitungan melalui IBM SPSS versi 25, diperoleh rata-rata hasil belajar siswa 

sebelum menerapkan model pembelajaran PBL yaitu 41,90 dengan perolehan skor terendah 

dicapai 30 dan skor tertinggi diperoleh 65 dari skor ideal 100.  

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 29 

Skor Ideal 100 

Skor tertinggi 65 

Skor terendah 30 

Rentang skor 35 

Standar deviasi 8,600 

Variansi 73,95 

Skor rata-rata 41,90 

Dari tabell di atas telrlihat bahwa skor rata-rata hasil be llajar matelmatika siswa kellas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Darulrrohman Indramayul selbanyak 41,90. Skor yang dicapai siswa 

belrvariasi mullia dari skor 30 sampai skor telrtinggi yang dicapai 65 dari skor idelal 100. Belrikult 

ini melru lpakan pelrselntasel hasil bellajar matelmatika siswa kellas IV selbellu lm dilakulkannya 

pelrlaku lan: 

Tabel 4. 3 Persentase Nilai Pretest 

No. Interval Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Kategori 

1 0 – 34 4 13,8 Sangat Relndah 

2 35 – 54 22 75,9 Relndah 

3 55 – 64 2 6,9 Seldang 

4 65 – 84 1 3,4 Tinggi 

5 85 - 100 0 0 Sangat Tinggi 

 Jumlah 29 100  

Dari tabel di atas terlihat bahwa persentase skor hasil belajar siswa sebelum diterapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning sebesar 13,8% berada pada kategori sangat rendah 

dan 75,9% berada pada kategori rendah. Disaming itu, sesuai dengan skor rata-rata hasil 

belajar siswa sebesar 41,90 jika dikonversi pada tabel ternyata berada dalam kategori rendah. 

Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Darurrohman Indramayu berada pada kategori rendah. Berikut ini diagram lingkaran untuk 

lebih memperjelas gambaran keadaan awal hasil belajar Matematika Siswa Kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Indramayu sebelum penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
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2. Deskripsi Hasil belajar Siswa Setelah Penerapan Model PBL 

Dari hasil perhitungan melaluli aplikasi SPSS velrsi 25, diperoleh rata-rata nilai hasil 

belajar siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Darurrohman Indramayu setelah penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning yaitul 84,31. Adapun statistik skor hasil belajar 

siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Darurrohman Indramayu setelah diberikan perlakuan 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 4 Data Statistik Deskriptif Nilai Posttest 

Statistik Nilai Statistik 

Ulkulran Sampell 29 

Skor Telrtinggi 100 

Skor telrelndah 70 

Skor Idelal 100 

Relntang Skor 30 

Standar Delviasi 9,661 

Variansi 92,36 

Skor Rata-rata 84,31 

Dari tabel di atas terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Darurrohman Indramayu sebanyak 84,31. Skor yang dicapai siswa 

bervariasi mulai dari skor 70 sampai skor r tertinggi yang dicapai 100 dari skor ideal 100. 

Berikut ini merupakan persentase hasil belajar matematika siswa kelas IV sebelum 

dilakukannya perlakuan: 

Tabel 4. 5 Persentase Nilai Posttest 

No. Interval Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Kategori 

1 0 – 34 0 0 Sangat Rendah 

2 35 – 54 0 0 Rendah 

3 55 – 64 0 0 Sedang 

4 65 – 84 12 41,4 Tinggi 

5 85 - 100 17 58,6 Sangat Tinggi 

14%

76%

7%

3% 0%

Data Pre-test

Sangat Rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat Tinggi
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 Jumlah 29 100  

Dari tabel di atas terlihat bahwa persentase rata-rata skor hasil belajar siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning yaitu 84,31. Sebesar 58,6% berada pada 

kategori sangat tinggi, 41,4% berada pada kategori tinggi. Disamping itu, sesuai dengan skor 

rata-rata hasil belajar siswa sebesar 84,31 jika dikonversi pada tabel berada pada kategori 

tinggi, hal ini berarti rata-rata nilai hasil belajar matematika siswa kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Darurrohman Indramayu setelah penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning, berada pada kategori tinggi dan mengalami peningkatan yang signifikan. Berikut  

merupakan diagram lingkaran untuk memperjelas gambaran keadaan hasil belajar 

matematika siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Darurrohman Indramayu setelah penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning: 

 

Pelningkatan hasil bellajar matelmatika selbellu lm dan seltellah ditelrapkan Modell 

Pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning dapat dilihat pada tabell belriku lt: 

Tabel 4. 6 Persentase Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest 

No. Skor Kategori 
Frekuensi Persentase 

Sebelum Setelah Sebelum Setelah 

1 0 – 34 Sangat Rendah 4 0 13,8 0 

2 35 – 54 Rendah 21 0 75,9 0 

3 55 – 64 Sedang 3 0 6,9 0 

4 65 – 84 Tinggi 1 12 3,4 41,4 

5 85 - 100 Sangat Tinggi 0 17 0 58,6 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebelum diterapkannya model PBL, frekuensi 

dan persentase hasil belajar matematika siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Darurrohman 

Indramayu berada pada kategori rendah dengan persentase 75,9 dari 29 siswa dan persentase 

hasil belajar matematika berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 58,6 dari 29 

siswa.  

Berdasarkan hasil analiss deskriptif di atas, menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil tes 

matematika siswa mengalami peningkatan, yaitu sebelum penerapan model PBL sebesar 

41,90 menjadi 84,31 setelah penerapan model pembelajaran PBL. Berikut merupakan diagram 

batang untuk memperjelas gambaran hasil belajar matematika siswa sebelum penerapan 

model PBL dan setelah penerapan model pembelajaran PBL. 
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Analisis Statistik Inferensial 

Statistika inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

sampel dan hasilnya akan diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2016). Teknik ini 

dimaksudkan untuk pengujian hipotesis penelitian, tetapi sebelum dilakukannya uji 

hipotesis, terlebihi dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat.  

1. Uji Normalitas 

Data penelitian yang didapat harus diuji kenormalannya terlebih dahulu. Uji normalitas 

memiliki tujuan untuk mengetahui data dari penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pada 

penelitian ini uji normalitas dilakukan terhadap hasil belajar yang dicapai oleh sluruh anggota 

sampel dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan Shapiro Wilk dalam program SPSS 

versi 25. Dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak 

berdistribus normal dan jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest MTK .139 29 .160 .938 29 .086 

Posttest 

MTK 

.125 29 .200* .942 29 .114 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh hasil uji Kolmogorov Smirnov dan uji Shapiro 

Wilk yaitu data berdistribusi normal. Pada uji Kolmogorov Smirnov pada Pretest pembelajaran 

matematika memiliki nilai Sig. 0,160 > 0,05, sedangkan pada uji Shapiro Wilk nilai Pretest 

memperoleh nilai sig. 0,86 > 0,05. Nilai Posttest pada uji Kolmogorov Smirnov memperoleh nilai 

Sig. 0,200 dan uji Shapiro Wilk  memperoleh nilai Sig. 0,114. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data tersebut berdistribusi normal. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya efektivitas dalam 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Darurrohman Kertanegara Indramayu. Kriteria dalam uji Paired Sample 

T-test, yaitu:  

 𝐻𝑎  diterima apabila nilai signifikansi atau Sig. < 0,05 
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𝐻𝑂  ditolak apabila nilai signifikansi atau Sig. < 0,05 

Adapun hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata nilai matematika siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Darurrohman Indramayu yang signifikan pada 𝛼 = 0,05 antara sebelum penerapan 

model PBL dengan setelah penerapan model PBL. 

 𝐻𝑂  : Terdapat perbedaan rata-rata nilai matematika siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Darurrohman Indramayu yang signifikan pada 𝛼 = 0,05 antara sebelum penerapan 

model PBL dengan setelah penerapan model PBL. 

Dasar pengambilan keputusan: 

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika 

siswa. 

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika 

siswa. 

Berikut ini merupakan hasil dari uji-t menggunakan Paired Sample T-Test:  

Paired Samples Test 

 

Paireld Diffelrelncels 

t df 

Sig. 
(2-

taileld) Melan 
Std. 

Delviation 
Std. Elrror 

Melan 

95% Confidelncel 
Intelrval of thel 

Diffelrelncel 

Lowelr Ulppelr 

Pair 1 preltelst 
MTK- 
posttelst 
MTK 

-
42.414 

7.975 1.481 -45.448 -39.380 -28.638 28 .000 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang 

berarti bahwa nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil 

belajar siswa sebelum perlakuan dengan nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah 

perlakuan. 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ho ditolal dan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka Ho diterima, karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 28,638 > 2,048, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata nilai hasil belajar sebelum perlakuan dengan nilai rata-rata hasil 

belajar setelah perlakuan, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat efektivitas penerapan 

model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Darurrohman Indramayu. 

Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Darurrohman Indramayu dengan 

sampel penelitian siswa kelas IV yang berjumlah 29 orang siswa. Siswa laki- laki berjumlah 

14 orang dan siswa perempuan berjumlah 15 orang. Dalam penelitian ini peneliti menerapkan 

model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Darurrohman Indramayu pada pokok bahasan bangun datar segitiga dan jajargenjang. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitianPre-Eksperimen 

Design dan desain penelitian yang digunakan yaitu One Group Pretest- Posttest Design yaitu 

eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok tanpa kelompok pembanding. Pada 
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desain peneltian ini menggunakan pretest sebelum diberikannnya perlakuan dan Posttest 

setelah diberikanperlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar matematika siswa 

setelah dilakukannnya penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. Hal ini 

dapat dilihat pada rata- rata hasil belajar matematika sebelum diberikan perlakuan pada 

Pretest diperoleh sebesar 42,07 dan setelah dilakukan perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning pada Posttest diperoleh sebesar 84,31. Nilai rata- rata( 

mean) yang diperoleh pada Pretest yaitu sebesar 42,07 dengan kategori persentase tes 

terdapat 72 dari 29 siswa yang memperoleh nilai dengan kategori rendah, setelah 

dilakukannya perlakuan kemudian peneliti melakukan posttest dan memperoleh nilai rata- 

rata hasil belajar sebesar 84,31 yang terdapat 41 siswa dalam kategori tinggi dan 58 siswa 

dalam kategori sangat tinggi. Pada perbedaan nili rata- rata hasil belajar tersebut dapat 

terlihat jelas bahwa terdapat peningkatan setelah diterapkannnya model pembelajaran 

Problem Based Learning. 

Berdasarkan pemaparan di atas membuktikan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 

setelah dilakukan proses pembelajaran mengalami peningkatan yang berbeda. Pada kelas 

eksperimen yang mana merupakan kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Darurrohman Indramayu 

terjadi penigkatan yang berbeda. Pada kelas eks 

Pada kelas eksperimen yang mana merupakan kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Darurrohman 

Indramayu terjadi peningkatan yang signifikan yakni dari 42,07 meningkat menjadi 84,31 

atau dengan kata lain dari 72 siswa yang nilainya berada dalam kategori rendah kemudian 

meningkat menjadi 41 siswa berada dalam kategori tinggi dan 58 siswa berada dalam kategori 

sangat tinggi. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah Ha yang akan diuji kebenarannya. 

Adapun hipotesis Ha tersebut adalah “ terdapat perbedaan rata- rata nilai matematika siswa 

kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Darulrrohman Indramayul yang signifikan pada 𝛼= 0,05 antara 

sebelum penerapan model PBL dengan setelah penerapan model PBL”. Pengujian selanjutnya 

yang akan dilakukan adalah uji prasyarat atau bisa disebut dengan uji inferensial yaitu untuk 

menguji apakah tes tersebut berdistribusi normal atau tidak, dalam hal ini pelneliti 

menggunakan program aplikasi SPSS versi 25. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan uji Shapiro Wilk dengan taraf signifikansi 0,05. 

Berdasarkan uji Kolmogorov Smirnov yang dilakukan pada nilai pretest sebesar 0,160 yang 

artinya data pretest berdistribusi normal. Sedangkan pada posttest yang dilakulkan dengan uji 

Kolmogorov Smirnov diperoleh sebesar 0,200 artinya data posttest berdistribusi normal. Uji 

normalitas dalam penelitian ini juga dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro Wilk pada 

nilai pretest diperoleh sebesar 0,086 artinya data pretest berdistribusi normal. Sedangkan uji 

Shapiro Wilk pada nilai posttest diperoleh sebesar 0,114 yang artinya data nilai posttest 

berdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji Paired Sampel 

T- Test diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa nilai signifikansi 

0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata hasil belajar sebelum 
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perlakuan dengan nilai rata- rata hasil belajar matematika setelah perlakuan. 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka ditolak, dan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka Ho diterima. Karena 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 28.638 > 2,048, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada perbedaan 

yang signifikan antara rata-rata nilai hasil belajar matematika sebelum perlakuan dengan rata-

rata nilai hasil belajar setelah perlakuan, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

efektivitas penerapan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Darurrohman Indramayu. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

yaitu rata-rata data pretest sebesar 41,90 dan rata-rata posttest sebesar 84,31. Perbedaan nilai 

tersebut menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai hasil belajar matematika siswa 

kelas IV MI Darurrohman Indramayu. Untuk mengetahui apakah terdapat efektivitas model 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa maka dilakukan uji-t, 

setelah diuji dengan SPSS versi 25 diperoleh nilai Sig. 0,000 < 0,05 sehingga diterima dan 

ditolak atau dengan hasil uji t menggunakan   >   yaitu 28.638 > 2,048. Maka Ho ditolak dan 

Ha diterima artinya ada perbedaan yang signifikan antara rata- rata nilai hasil belajar 

matematika sebelum perlakuan dengan rata- rata nilai hasil belajar setelah perlakuan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat efektivitas penerapan model Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Darurrohman Indramayu. 
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